HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI
JUNK FOOD TERHADAP GEJALA DEPRESI
PADA SISWA SMPN 1 NEGARA,
KABUPATEN JEMBRANA, BALI

Karya Tulis llmiah
Dimaksudkan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran
Di Fakultas Kedokteran

Universitas Kristen Duta Wacana

E)DUTA WACANAg

Disusun Oleh :

GUSTI AGUNG SINTA SHAKUNTALA

41160100

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

YOGYAKARTA

2020



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Gusti Agung Sinta Shakuntala
NIM : 41160100

Program studi : Pendidikan Dokter

Fakultas : Kedokteran

Jenis Karya : Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI
JUNK FOOD TERHADAP GEJALA DEPRESI PADA SISWA SMPN 1 NEGARA,
KABUPATEN JEMBRANA, BALI”

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Kristen Duta Wacana berbak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian-pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di . Yogyakarta
Pada Tanggal  : 10 Agustus 2020

Yang menyatakan

PP

Gusti Agung Sinta Shakuntala
41160100

Dipindai dengan CamScanner




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan jadul:

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI JUNK FOOD
TERHADAP GEJALA DEPRESI PADA SISWA SMPN 1 NEGARA,
KABUPATEN JEMBRANA, BALI

telah diajukan dan dipertahankan oleh:

GUSTI AGUNG SINTA SHAKUNTALA
/ 41160100

dalam Ujian Skripsi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA
untuk memenuhi salah satu syarat me peroleh gelar
Sarjana Kedokteran pada tanggal Jum 2020

Nama D,o;& ) \ ) Tan A’l‘ay/‘

1. Dr.dr. F'XWlkmglnd ‘sim i
(Dosen Pembimbing I) . <

2, dr. Istianto KuntjorojM.Sc : 7 Z’Tr/
(Dosen Pembimbing 1) ‘

3. dr. Venny Pux\lgus;Sp.KJ
(Dosen Penguji)

Yogyakarta, :

Dlsahlmn Oleh

Wakil Dekan I bidang Akademik,

i
=

dr. The Man'a Meiwati Widagdo, Ph.D  dr. Christiane Marlene S, M.Biomed

ii



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul:

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI JUNK FOOD
TERHADAP GEJALA DEPRESI PADA SISWA SMPN 1 NEGARA,
KABUPATEN JEMBRANA, BALI

Yang saya kerjakan untuk melengkapi sebagai syarat untuk menjadi Sarjana pada
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta, adalah bukan hasil tiruan atau duplikasi dari kafya pihak lain
di Perguruan Tinggi atau instansi manapun, kecual<bagian yang sumber

informasinya sudah dicantumkan sebagaimana mestinya.

Jika dikemudian hari saya dapati bahwa hasil skripsi.ini adalah hasil plagiasi atau
tiruan dari karya pihak lain,maka saya bersedia dikenai sanksi yakni pencabutan

gelar saya.

Yogyakarta, 64 Juni 2020

GUSTI AGUNG SINTA SHAKUNTALA
41160100

i



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, yang

bertanda tangan dibawah ini, saya:
Nama : GUSTI AGUNG SINTA SHAKUNTALA
NIM :41160100

dengan pengembangan ilmu pengetahuan, menyutujui untuk memberikan kepada

Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non

Exclusive Royalty-Free Right), atas, karya ilmiah saya yang berjudul:
HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI JUNK FOOD TERHADAP

GEJALA DEPRESI PADA SISWA SMPN 1 NEGARA,KABUPATEN
JEMBRANA, BALI

Dengan Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini, Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data  (database), merawat dan
mempublikasikan Karya Tulis¢Ilmiah selama tetap tercantumkan nama saya

sebagai penulis dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini sayabuat dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, 04 Juni 2020

Yang menyatakan,

GUSTI AGUNG SINTA SHAKUNTALA



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkah dan rahmat-
Nya yang senantiasa dilimpahakan kepada penulis, sehingga bisa menyelasaikan
skripsi dengan judul “HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI JUNK FOOD
TERHADAP GEJALA DEPRESI PADA SISWA SMPN 1 NEGARA,
KABUPATEN JEMBRANA, BALI ” sebagai syarat untuk menyelesaiakan
Program Sarjana (S1) pada Program Sarjana Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana

Dalam penyusunan skripsi ini banyak hambatan serta rintangan yang penulis
hadapi namun pada akhirnya dapat melaluinya berkat adanya bimbingan dan
bantuan dari berbgai pihak baik secara moral maupu spiritual. Untuk itu pada
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Kedua orang tua, ayahanda tercinta I Gusti Putu Mertadana ,ibunda Ni
Nengah Suryani,adik Gusti Agung Dwiky Parasara yang telah
memberikan dukungan baik moril maupun materil serta doa yang tiada
henti-hentinya kepada penulis.

2. Segenap keluarga dan teman yang telah menyemangati dan membantu
penyelesaian skripsi ini.

3. dr. The Maria Meiwati /Widagdo, Ph.D , selaku Dekan Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen. Duta Wacana Yogyakarta

4. dr. Christiane. Marlene S, M.Biomed, selaku Wakil Dekan | bidang
Akademik-. Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta

5. Dr. dr. FX, Wikan Indrarto, Sp.A, selaku dosen Pembimbing Skripsi |
yang.telah” berkenan memberikan tambahan ilmu dan solusi pada setiap
permasalahan atas kesulitan dalam penulisan skripsi ini.

6. dr. Istianto Kuntjoro,M.Sc selaku dosen Pembimbing Skripsi Il yang telah
bersedia membimbing dan mengarahkan penulis selama menyusun skripsi
dan memberikan banyak ilmu serta solusi pada setiap permasalahan atas
kesulitan dalam penulisan skripsi ini.

7. dr. Venny Pungus,Sp.KJ selaku dosen Penguji Skripsi yang telah bersedia
membimbing dan mengarahkan penulis selama menyusun skripsi dan
memberikan banyak ilmu serta solusi pada setiap permasalahan atas
kesulitan dalam penulisan skripsi ini.

8. Seluruh Bapak/lbu dosen Fakultas Kedokteran yang telah memberikan
pengetahuan yang sangat bermanfaat selama masa perkuliahan.

9. Seluruh teman-teman seangkatan, Costae angkatan 2016 yang selalu
mengisi hari-hari menjadi sangat menyenangkan.

10. Seluruh staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana yang telah
memberikan bantuan kepada penulis.

11. Maria Anastasia,Evinola Windy yang telah membantu dan memberikan
semangat setiap harinya dalam penyelesaian skripsi ini.



12. Seluruh responden yang telah bersedia membantu dan meluangkan waktu
dalam pengisian kuesioner.

13. Seluruh staf dan Kepala Sekolah SMPN 1 Negara yang telah memberikan
izin penelitian dan membantu kelancaran penelitian ini.

14. Kepada Biblos Squad, Tika, Faby, Mega, Jessika, Tasya , Nola, dan
Gianna yang sudah menjadi teman sejak maba, dan menjadi teman kost
yang memberikan banyak cerita selama perkuliahan untuk penulis, terima
kasih untuk kalian dan semua dukungan yang sudah kalian berikan kepada
penulis.

15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
membantu memberikan dukungan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dikarenakan
terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan segala bentuk saran serta masukan bahkan kritik yang
membangun dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini dapat-bermanfaat bagi para
pembaca dan semua pihak khususnya dalam bidang manajemen pemasaran.

Yogyakarta, 04 Juni 2020

Penulis,

(Gusti Agung Sinta Shakuntala)

Vi



Daftar Isi

LEMBAR PENGESAHAN. ... .o i
PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ... il
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI....................... v
KATA PENGANT AR . . e, v
DAFTAR IS5 . vii
DAFTAR TABEL. ... e e e e, X
DAFTAR GAMBAR . ... e X
DAFTAR LAMPIRAN .. T, Xi
ABSTRAK . A B Xii
PENDAHULUAN ... aifiae e simbe et abe et nse s neesbesssneenneeanneesnneaneens
Latar Belakang Masalah ...l .o 1
RUMUSAN MaSalaN.c........ it i s 3
TUJUAN PENEBLILIAN ... ootk e 4
Manfaat PENElitIaN ...........cooiiiiie e 4
Keaslian Penelitian ..o 5
TINJAUAN PUSTAKA ettt
THINJAUAN PUSTAKA. ... 7
Landasan TeOoTT......c.uiiiiie it 30
KEIaNQKa TROI ...c.veiiiiieiieiee e 36
Kerangka KONSEP .....c.uiiiiiiie ittt ne e 37
HIPOTESIS ...t 37
METODE PENELITIAN ...t
JENIS PENEIITIAN ... 38
Tempat dan Waktu Penelitian............cccoovveiiiiiieiie e 38

vii



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Populasi dan SaMPIING .....ccooiiiiiii e 38

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional .............ccccccevvevveieiiiesie e 39
SAMPIE SHZE ... 44
Bahan dan AlGL ..........coooiiiii s 44
Pelaksanaan Penelitian ..........ccoov o 45
ANALSIS DAL .....eviiiiiiieiieie e bbb 45
Etika PENelITIaN........cooveiie e 47
JadWal Penelitian ........ccveieiiiiiiii s 49

HaSil PENEITIAN ...t e e et a e e e e e e 50

Pembanasan .......ooooovieeeee e e 53

viii



Daftar Tabel

Tabel 1. Tabel Keaslian Penelitian...........ccoccvviiiiiiiiniieeeseec e 6
Tabel 2. Tabel Definisi Operasional .............ccccceiieiiiieiie i 41
Tabel 3. Tabel Jadwal Penelitian ...........cccoviiiiiiiiii e 49
Tabel 4. Tabel Karakteristik Subjek Penelitian..............cccooeviiiieieein v, 50
Tabel 5. Hasil Analisis Kruskall-Wallis ............cccoooviiiiiiiiieieseec e 51
Tabel 6. Hasil Analisis Mann Whitney Variabel Perancu............................. 52
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Logistik Terhadap Gejala Depresi................. 53



Gambar 1. Kerangka Teori

Daftar Gambar

Gambar 2.Kerangka KONSEP ......ccveiuiiieiieiicie e



Daftar Lampiran

Lampiran 1. Hasil AnaliSis SPSS..........cooiiii e 65
Lampiran 2.Lembar Rekomendasi Penelitian ............cccoooviiiiiiiiiinicee 73
Lampiran 3. Lembar Informasi Subjek...............ooiiiiiiiiiiiii 74
Lampiran 4. Lembar Informed Consent Orang tua/Wali Responden............... 77
Lampiran 5. Lembar Informed Consent Responden.................cccoovviiinn... 79
Lampiran 6. Lembar Kuisioner CDI..............ooiiiiiii e 81
Lampiran 7.Kuisioner Data Diri Responden..............ccoocifiiiiiiiniiinnnnn.. 86
Lampiran 8.Kuisioner Frekuensi Konsumsi Makanan ......o..........oooooeiennn. 91

Xi



HUBUNGAN FREKUENSI KONSUMSI JUNK FOOD TERHADAP
GEJALA DEPRESI PADA SISWA SMPN 1 NEGARA, KABUPATEN
JEMBRANA, BALI
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ABSTRAK

Latar Belakang: Junk food merupakan makanan yang mengandung tinggi lemak,
garam, gula, zat aditif, dan kalori, tetapi rendah nutrisi,' vitamin, serat, dan
mineral. Makanan jenis ini saat ini banyak dikonsumsi remaja. Namun, konsumsi
makanan cepat saji dapat meningkatkan risiko tekanan kejiwaan dan perilaku
agresif pada anak-anak dan remaja. Penélitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan frekuensi konsumsi makanan junk food terhadap gejala depresi pada
remaja.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi makanan junk food
terhadap gejala depresi pada remaja

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
cross sectional yang 'melibatkan 160 siswa kelas IX SMPN 1 Negara, Jembrana,
Bali. Data kensumsi junk food diukur menggunakan kuesioner FFQ dan data
depresi diukur menggunakan kuesioner CDI.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian ini berjenis
kelamin perempuan, jarang mengkonsumsi junk food, tidak ada gejala depresi,
memiliki hubungan pertemanan yang baik, hubungan orang tua yang baik, prestasi
yang tidak baik, dan citra tubuh yang baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi junk food, hubungan
pertemanan, dan hubungan keluarga dengan gejala depresi (p =0,90; p=0,11; p =
0,07), serta terdapat hubungan antara prestasi dan citra tubuh dengan gejala
depresi (p =0,02; p <0,01).

Kesimpulan: Frekuensi konsumsi junk food tidak berhubungan dengan gejala
depresi.

Kata Kunci: depresi; remaja; junk food
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THE EFFECT OF JUNK FOOD CONSUMPTION ON DEPRESSION IN
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ABSTRACT

Background: Junk food is kind of food that is high in fat, salt, sugar, additives,
and calories, but low in nutrients, vitamins, fiber, and-minerals. This type of food
is currently consumed by many teenagers:" However, consumption of fast food can
increase the risk of psychiatric stress and aggressive behavior in children and
teenager. This study aims to determine the relationship of the frequency of junk
food consumption with depressive Ssymptoms inteenager.

Objective :To determine to. determine the relationship between junk food
consumption habits and depression symptoms in adolescents

Method: This study was an observational analytic study with a cross sectional
design involving.160 students of SMPN 1 Negara, Kabupaten Jembrana, Bali.
Data on junk food consumption was measured using the FFQ questionnaire and
depression data were measured using the CDI questionnaire.

Results: This study showed that the majority of the subjects of this study were
female, rarely consumed junk food, had no symptoms of depression, had good
friendship, good parent relations, poor academic achievement, and good body
image. The results of the bivariate analysis showed no relationship between the
frequency of junk food consumption, friendship relationships, and family
relationships with depressive symptoms (p = 0.90; p = 0.11; p = 0.07), and there
was a relationship between academic achievement and body image with
depressive symptoms (p = 0.02; p <0.01).

Conclusion: Frequency of junk food consumption is not related to depressive
symptoms.

Keywords: depression; teenager; junk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, makanan mudah dijumpai di berbagai tempat.
Salah satu contohnya adalah junk food. Junk food adalah kata lain untuk makanan
yang jumlah kandungan nutrisinya terbatas. Junk food kerap dikenal sebagai
makanan yang tidak sehat(makanan sampah). Junk food mengandung jumlah
lemak yang besar, rendah serat, banyak mengandung-garam, gula, zat aditif dan
kalori tinggi tetapi rendah gizi, rendah vitamin, .dan rendah mineral. Makanan ini
kerap di temukan dalam kehidupan sehari hari, baik dalam bentuk keripik,
permen, semua dessert manis, makanan fast food yang digoreng, dan minuman
soda atau minuman. berkarbonasi dan lain sebagainya (Oetoro, 2013).

Junk food mengandung kalori, lemak, protein, gula dan garam yang relatif
tinggi dan rendah serat, jika dikonsumsi secara berkesinambungan dan berlebihan
dapat mengakibatkan masalah gizi lebih. Gizi lebih terjadi jika terdapat ketidak
seimbangan antara konsumsi energi dan pengeluaran energi. Dimana perubahan
pola kebiasaan hidup sebagai dampak perbaikan tingkat kehidupan dan kemajuan,
Tingkat konsumsi Junk food pada remaja saat ini tergolong tinggi, dimana rata-
rata remaja mengkonsumsi Junk food 3 sampai 4 kali dalam seminggu. Tanpa
disadari, maraknya junk food selain mudah didapat dan cepat dalam penyajiannya
juga memiliki dampak negatif untuk kesehatan tentunya. Dampak negatif yang

ditimbulkan oleh junk food, misalnya bertambahnya jumlah lemak dalam tubuh



sehingga dapat menyebabkan obesitas atau kegemukan. Kandungan junk food
yang sebagian besar merupakan zat yang bersifat kecanduan dan hal ini
membahayakan bagi tubuh apabila dikonsumsi secara berlebihan (Widyastuti,

2018).

Dewasa ini adanya kecenderungan perubahan pola makan pada remaja
yang terjadi, tidak terlepas dari pengaruh peningkatan sosial ekonomi dan
banyaknya tempat- tempat makan yang menarik dimana tersedia berbagai
makanan produk olahan dan dikenal sebagai makanan modern ala Barat seperti
KFC, McDonald, Pizza, Hamburger, Spagetti dan sejenisnya. Pola konsumsi
makanan cepat saji telah dikaji atau diteliti di beberapa kota yaitu Surabaya,
Medan dan Jambi (Ambariyati dkk., 2017; Siregar, 2014; Izhar dan Ruwayda,
2017).

Penelitian. selanjutnya  dilakukan pada salah satu kota di Bali dengan
meneliti hal yang-sama. Namun, penelitian kali ini lebih melihat pengaruh junk
food terhadap gejala depresi.Hal ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan
sebelumnya, konsumsi makanan cepat saji dapat meningkatkan risiko tekanan
kejiwaan dan perilaku agresif pada anak-anak dan remaja. Faktor yang
mempengaruhi hal ini karena adanya hubungan antara suasana hati dan pola diet
di negara-negara Barat. Sedangkan pola makan yang kandungan daging merah
dan kadar gulanya tinggi telah dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih
buruk pada masa remaja awal, sedangkan asupan buah dan sayur yang cukup

dikaitkan dengan hasil perilaku yang lebih baik. Selain itu, telah terbukti bahwa



diet yang sehat berkaitan dengan suasana hati dan kognisi yang lebih baik pada
orang dewasa yang lebih tua (Zahedi dkk., 2014).

Beberapa masalah yang dapat muncul pada masa remaja diantaranya citra
tubuh dan obesitas. Persepsi tubuh pada remaja dipengaruhi oleh budaya yang
berorientasi pada penampilan, produsen pakaian yang menargetkan remaja
sebagai konsumen potensial, pengaruh teman sebaya, serta bullying terkait
obesitas dan penampilan. Selain itu di masa pubertas remaja mulai
memperhatikan bentuk tubuh mereka. Mereka memiliki kepercayaan bahwa
memiliki tubuh ideal sangat penting untuk menarik lawan jenis. Obesitas di masa
remaja merupakan salah satu masalah kesehatan.yang penting yang prevalensinya
terus meningkat. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, menyebutkan
kegemukan remaja di Indonesia pada.usia 13-15 tahun sebesar 10,8% terdiri dari
8,3% gemuk_dan.2,5% obesitas. Pada usia 16-18 tahun kegemukan mencapai
7,3% terdiri dari 5,7% gemuk dan 1,6% obesitas.Obesitas dapat menimbulkan
pertentangan antara harapan dan kenyataan pada bentuk tubuh yang menyebabkan
ketidak-puasan terhadap penampilan fisik. Pertentangan dalam diri tersebut lama-
kelamaan dapat menimbulkan depresi (Adji, 2019).

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi junk food terhadap

gejala depresi pada remaja ??



1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum :
Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi makanan junk food
terhadap gejala depresi pada remaja

1.3.2. Tujuan Khusus:

1.3.2.1. Untuk mengetahui jumlah remaja yang mengalami depresi.
1.3.2.2. Untuk mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi depresi
pada remaja

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi peneliti:
1.4.1.1. Mengetahui akibat dari mengonsumsi makanan cepat saji bagi
kesehatan.
1.4.1.2~Mengetahui tentang kaitan makanan junk food terhadap gejala
depresi pada usia remaja.
1.4.1.3. Dapat memberi wawasan dan memperluas wawasan peneliti
mengenai hubungan konsumsi makanan tidak sehat terhadap
gejala depresi.
1.4.2. Bagi Dunia Pendidikan
1.4.2.1. Sebagai sumber informasi yang digunakan untuk mengarahkan
dan memotivasi siswa/siswi untuk mengonsumsi makanan sehat
dan hidup sehat dikaitkan dengan menggunakan dasar acuan
materi pembelajaran yaitu sistem pencernaan manusia kelas 1X

SMP.



1.4.2.2. Dapat di jadikan referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.5. Keaslian Penelitian

Pada penelitan kali ini,peneliti sendiri tertarik untuk mengambil judul
Hubungan Frekuensi Konsumsi Junk Food terhadap Gejala Depresi pada Siswa
SMP di SMPN 1 Negara,Kabupaten Jembrana,Bali. Yang membedakan dengan
peneliti sebelumnya adalah terletak pada tempat, waktu, sampel penelitian serta
variabel yang di teliti yaitu kebiasaan konsumsi junk food dan kaitannya dengan
gejala depresi. Kuisoner yang di gunakan pada penelitian ini juga menggunakan

kuisioner FFQ yang berbeda dengan penelitian.penelitian sebelumnya.



Peneliti

Judul Penelitian

Metode Penelitian

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Zahedi (2014)

Association between junk food
consumption and  mental
health in a national sample of
Iranian children and
adolescents: The CASPIAN-
IV study

Penelitian ini dengan
rancangan Cross
sectional studi dengan
pendekatan kuantitatif

Tekanan psikiatri (khawatir,
depresi,kebingungan,insomn
ia, kecemasan, agresi, dan
perasaan tidak berharga)
dan _perilaku" kekerasan
(pertempuran  fisik,menjadi
korban, dan bullying) serta
Junk. food  terdiri dari
permen, minuman manis,
makanan cepat  saji,dan
makanan ringan asin.

Hasil regresi logistik menunjukkan
bahwa konsumsi harian minuman
manis dan makanan ringan secara
signifikan meningkatkan peluang
tekanan psikiatri.  Selain itu,
konsumsi makanan ringan yang
asin setiap hari secara signifikan
dikaitkan dengan perilaku
kekerasan, termasuk perkelahian
dan bullying

Moriska (2016) Hubungan antara Kadar Total [-Penelitian /ini dengan Kadar triptofan total Pada kelompok depresi ditemukan
Triptofan Plasma dan Indeks"| rancangan Cross plasma, IMT dan Tingkat kadar total triptofan plasma dan
Massa Tubuh dengan~Gejala | sectional studi dengan Depresi IMT yang lebih rendah dibanding
Depresi dan Skoer' Children | pendekatan kuantitatif kontrol. Terdapat Kkorelasi sedang
Depression  Inventory . pada antara kadar triptofan total plasma
Siswa SMP dengan skor CDI
Septiana Konsumsi“Junk-food.dan Serat | Penelitian ini Konsumsi junk food dan Konsumsi junk food pada remaja
(2018) pada Remaja Putri Overweight {“merupakan penelitian serat,Obesitas putri indekos dengan overweight
dan Obesitas yang/Indekos kualitatif dan
obesitas  masih  tinggi  dan
konsumsi  serat masih  begitu
rendah
Adji (2019) Hubungan Persepsi Citra | Penelitian ini dengan Obesitas,Body Image dan Evaluasi penampilan
Tubuh Dan Gejala Depresi | rancangan Cross Tingkat Depresi memberikan pengaruh

Dengan Kejadian Gangguan
Makan Pada Remaja Obesitas

sectional studi dengan
pendekatan kuantitatif

sebesar 23 kali terhadap
kejadian gangguan makan.

Tabel 1.Tabel Keaslian Penelitian




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Saran

Mayoritas subjek penelitian ini berjenis kelamin perempuan, jarang
mengkonsumsi junk food, dan tidak ada gejala depresi.

Gejala depresi yang di temukan terdiri dari gejala depresi ringan dan depresi
berat.

Frekuensi konsumsi junk food tidak berhubungan. dengan gejala depresi.
Variabel persepsi/pengenalan citra tubuhrsecara mandiri didapatkan memiliki
pengaruh yang lebih besar sebesar 5 kali lipat terhadap gejala depresi daripada

prestasi akademik

Bagi peneliti selanjutnya,dapat di pertimbangkan untuk menggali faktor faktor
lain yang belum di teliti pada penelitian ini.Bagi peneliti selanjutnya, dapat di
pertimbangkan untuk memasukkan data demografi yang turut berperan
mempengaruhi hasil penelitian ini, antara lain usia, riwayat depresi pada orang
tua, dan kondisi lingkungan sosial.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat di pertimbangkan untuk menggunakan desain
penelitian prospektif karena penelitian dengan metode retrospektif, seperti
penelitian ini, berisiko adanya bias recall dari subjek penelitian, sehingga
dapat merancukan hasil penelitian.

Di karenakan mayoritas responden perempuan dan memilki persepsi yang
kurang baik terhadap tubuh yang ideal,maka perlu adanya edukasi dari pihak
sekolah terkait persepsi yang benar terkait penampilan dan juga pentingnya
menghargai tubuh dan diri sendiri.
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